
BUPATI KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 

TENTANG 

STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN ANGGARAN 2016 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa agar pengelolaan keuangan daerah dapat 
terselenggara secara komprehensif, terpadu serta 
memudahkan dalam pe laksanaannya perlu 
d i s u s u n standar biaya dan petunjuk teknis 
pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah (APBD); 

b. bahwa standar biaya dan petunjuk teknis 
pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah (APBD) d i jadikan a cuan dalam 
penyusunan R K A - S K P D serta pedoman dalam 
pe laksanaan APBD ; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
d imaksud dalam h u r u f a , h u r u f b perlu 
menetapkan Peraturan Bupat i tentang Standar 
B i a y a dan Petunjuk Tekn i s Pe laksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n Anggaran 2016; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4286) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 
Pengelolaan dan Tanggung J a w a b Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 66, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

4. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 
t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4577) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 
Pengelolaan Ba rang Mil ik Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2007 tentang Laporan 
Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah Kepada Pemerintah, 
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada 
Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah, dan Informasi Laporan 
Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah Kepada Masyarakat 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4693) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang Pembagian 
U r u s a n Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemer intahan Daerah 
Provinsi , dan Pemer intahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4737) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 41 T a h u n 2007 tentang Organisas i 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4741) ; 

11 . Pera turan Presiden Nomor 54 T a h u n 2010 tentang Pengadaan 
B a r a n g / J a s a Pemerintah sebagaimana telah d iubah beberapa 
ka l i terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Keempat Atas Pera turan Presiden Nomor 54 
T a h u n 2010 tentang Pengadaan B a r a n g / J a s a Pemerintah; 
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12. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 
telah d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Peraturan Menteri 
Da l am Negeri Nomor 21 T a h u n 2011 tentang Perubahan Kedua 
Atas Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

13. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 32 T a h u n 2011 tentang 
Pedoman Pemberian Hibah dan B a n t u a n Sos ia l yang bersumber 
dari Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah sebagaimana 
telah d iubah dengan Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 39 
T a h u n 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Da lam 
Negeri Nomor 32 T a h u n 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah 
dan B a n t u a n Sos ia l yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Daerah; 

14. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 72 T a h u n 2012 tentang 
B i a y a Operasional dan B i a y a Pendukung Penyelenggaraan 
Pengadaan T a n a h Bagi Pembangunan U n t u k Kepentingan 
U m u m yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah ; 

15. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 52 T a h u n 2015 
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2016; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG STANDAR B IAYA 
DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A 
D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 
ANGGARAN 2016. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepala Daerah dengan u n s u r 
penyelenggara pemer intahahan daerah yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

3. B u p a t i ada lah B u p a t i Kapuas H u l u . 

4. Pegawai Negeri yang se lanjutnya dis ingkat PNS ada lah Pegawai 
Negeri S ip i l di L ingkungan Pemer intah Daerah. 
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5. Keuangan Daerah adalah semua h a k dan kewaj iban daerah 
da lam rangka penyelenggaraan pemer intahan daerah yang dapat 
dini la i dengan uang te rmasuk d ida lamnya segala bentuk 
kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewaj iban daerah 
tersebut. 

6. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah se lanjutnya dis ingkat 
A P B D ada lah rencana keuangan t a h u n a n pemerintahan daerah 
yang d ibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah 
dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah (DPRD) Kabupaten 
K a p u a s H u l u dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

7. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah 
B u p a t i yang ka r ena j aba tannya mempunya i kewenangan 
menyelenggarakan kese lu ruhan pengelolaan keuangan daerah. 

8. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 
PPKD ada lah kepala sa tuan ker ja pengelola keuangan daerah 
yang mempunya i tugas me l aksanakan pengelolaan APBD dan 
bert indak sebagai bendahara u m u m daerah. 

9. S tandar b iaya ada lah biaya setinggi-tingginya dar i sua tu barang 
dan j a s a baik secara mandi r i m a u p u n golongan yang d iper lukan 
u n t u k memperoleh pengeluaran tertentu da lam rangka 
penyusunan anggaran berbasis k iner ja . 

10. S a t u a n Kerja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K P D 
ada lah Perangkat Daerah se laku Pengguna Anggaran/Pengguna 
Barang . 

11 . Un i t ker ja ada lah bagian S K P D yang me l aksanakan sa tu a tau 
beberapa program. 

12. Per ja lanan D inas Da lam Negeri se lan jutnya disebut Per ja lanan 
D inas ada lah Perjalanan D inas Ke luar Tempat Kedudukan baik 
perorangan m a u p u n secara bersama-sama yang j a r a k n y a 
sekurang-kurangnya 5 (lima) kilometer dar i batas kota yang 
d i l akukan da lam wi layah Republ ik Indonesia u n t u k kepentingan 
Negara atas per intah pejabat yang berwenang. 

13. S u r a t Per intah Per ja lanan D inas yang se lan jutnya dis ingkat 
SPPD adalah S u r a t Per intah kepada Pejabat Negara, Pegawai 
Negeri, dan Pegawai T idak Tetap u n t u k me laksanakan Per ja lanan 
D inas . 

14. L u m p s u m adalah uang yang dibayar sekal igus. 

15. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lanjutnya dis ingkat 
PPTK ada lah pejabat pada un i t kerja S K P D yang me l aksanakan 
sa tu a tau beberapa kegiatan dar i sua tu program sesuai dengan 
bidang tugasnya. 

16. Pengguna Anggaran ada lah pejabat pemegang kewenangan 
penggunaan anggaran u n t u k me laksanakan tugas pokok dan 
fungsi S K P D yang dip impinnya. 

17. Pengguna Barang ada lah pejabat pemegang kewenangan 
penggunaan barang mi l ik Daerah. 
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18. K u a s a Pengguna Anggaran ada lah pejabat yang diberi k u a s a 
u n t u k me l aksanakan sebagian kewenangan Pengguna Anggaran 
da lam me laksanakan sebagian tugas dan fungsi S K P D . 

19. Pejabat Penatausahaan Keuangan S K P D yang se lanjutnya 
dis ingkat P P K - S K P D ada lah pejabat yang me l aksanakan fungsi 
tata u s a h a keuangan pada S K P D . 

20. Bendaha ra Pener ima ada lah pejabat fungsional yang d i tun juk 
u n t u k menerima, menyimpan, menyetorkan, mena tausahakan 
dan mempertanggungjawabkan uang pendapatan daerah da lam 
rangka pe laksanaan A P B D pada S K P D . 

2 1 . Bendaha ra Pengeluaran ada lah pejabat fungsional yang d i tun juk 
u n t u k menerima, menyimpan, menyetorkan, mena tausahakan 
dan mempertanggungjawabkan uang u n t u k keper luan belanja 
daerah da lam rangka pe laksanaan A P B D pada S K P D . 

22. Rencana Ker ja dan Anggaran S K P D yang se lanjutnya 
dis ingkat R K A - S K P D adalah dokumen perencanaan dan 
penganggaran yang berisi r encana pendapatan, r encana belanja 
program dan kegiatan S K P D serta r encana pembiayaan sebagai 
dasar p enyusunan A P B D . 

23 . Dokumen Pe laksanaan Anggaran S K P D yang se lanjutnya 
dis ingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat pendapatan, 
belanja dan pembiayaan yang a k a n d igunakan sebagai dasar 
pe laksanaan anggaran oleh pengguna anggaran. 

24. T i m Anggaran Pemerintah Daerah se lan jutnya dis ingkat TAPD 
adalah T im yang bertugas m e n y u s u n Rancangan Anggara 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan Rancangan Perubahan 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 

25. Pengadaan barang/jasa pemerintah ada lah kegiatan pengadaan 
barang/jasa yang dibiayai dengan APBN/APBD, baik yang 
d i l aksanakan secara swakelola m a u p u n oleh Penyedia 
barang/jasa. 

26. Pejabat Pembuat Komitmen yang se lan jutnya dis ingkat PPK 
ada lah Pejabat yang me laksanakan pengadaan barang dan j a s a . 

27. Pan i t ia Pengadaan adalah T im yang diangkat oleh Pengguna 
Anggaran / K u a s a Pengguna Anggaran u n t u k me laksanakan 
pemi l ihan penyedia barang/jasa. 

28. Pejabat Pengadaan adalah personil yang diangkat oleh Pengguna 
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran u n t u k me laksanakan 
pengadaan barang/jasa dengan n i la i sampai dengan 
Rp200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) . 

29. Penyedia B a r a n g / J a s a ada lah badan u s a h a a tau orang 
perseorangan yang kegiatan u s a h a n y a menyediakan 
barang/layanan j a s a . 
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30. Sert i f ikat Keah l ian Pengadaan B a r a n g / J a s a Pemerintah ada lah 
tanda buk t i pengakuan atas kompetensi dan kemampuan profesi 
di bidang pengadaan barang/jasa pemerintah yang diperoleh 
mela lu i u j ian sert i f ikasi keah l ian pengadaan barang/jasa 
nas iona l dan u n t u k memenuhi persyaratan seseorang menjadi 
Pejabat Pembuat Komitmen a tau Panit ia/Pejabat Pengadaan a tau 
anggota Un i t Layanan Pengadaan (Procurement Unit). 

3 1 . Petunjuk Tekn i s ada lah langkah- langkah yang h a r u s dipedomani 
oleh s e lu ruh Perangkat Daerah da lam pe laksanaan A P B D 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

32. Pegawai Non Pegawai Negeri S ip i l ada lah seseorang yang telah 
memenuhi syarat yang d i tentukan, diangkat oleh pejabat yang 
berwenang dan diserahi tugas tertentu yang berstatus b u k a n 
Pegawai Negeri S ip i l . 

33 . Monthly Certificate a tau Sert i f ikat B u l a n a n ada lah ada lah 
serti f ikat yang ber is ikan perhi tungan besarnya pembayaran 
prestasi pekerjaan bu lanan yang dapat d i tag ihkan oleh 
kontraktor secara bu lanan . 

34. Tenaga Adminis t ras i ada lah tenaga teknis yang merencanakan 
dan me laksanakan kegiatan pe layanan kantor sesua i dengan 
bidang kegiatan yang ditanganinya. 

B A B I I 
M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) S tandar B i a y a dan Petunjuk Tekn i s pe laksanaan A P B D 
d imaksudkan sebagai a c u a n bagi S a t u a n Ker ja Perangkat 
Daerah da lam menyusun Rencana Ker ja dan Anggaran T a h u n 
Anggaran 2016. 

(2) T u j u a n S tandar B i a y a dan Petunjuk Tekn i s pe laksanaan A P B D 
agar dapat d i l aksanakan lebih efektif, efesien, akuntabe l dan 
memenuhi azas kepatutan dan kewajaran. 

B A B I I I 

STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 
Dasar Pe laksanaan 

Pasa l 3 

Da lam rangka opt imal isasi pemanfaatan dana yang a k a n 
d ia lokas ikan serta d i l aksanakan pada setiap kegiatan u n t u k 
mencapai tu juan dan sa sa ran yang te lah di tetapkan secara efisien 
dan efektif, m a k a setiap pengguna anggaran/barang, k u a s a 
pengguna anggaran/barang, PPTK, Pan i t ia Pengadaan dan Pejabat 
Pengadaan h a r u s mematuh i dan men ja lankan norma-norma: 
a . mematuh i peraturan perundang-undangan yang ber laku; 
b. membebaskan dir i dar i praktek korups i , ko lus i dan nepotisme; 



c. menjunjung tinggi pr insip dasar efisien, efektif, t e rbuka dan 
bersaing, t ransparans i , adi l dan akuntabe l ; 

d. menghormati keb i jakan u m u m pemerintah; 
e. menjunjung tinggi e t ika pengadaan dengan tertib dan 

profesional; dan 
f. menjunjung tinggi demokrasi . 

Pasa l 4 

Sumber dana kegiatan-kegiatan A P B D bersumber dar i : 
a. D a n a Alokas i U m u m ; 
b. D a n a Alokas i K h u s u s ; 
c. Pendapatan As l i Daerah; 
d. Pendapatan l a innya yang sah . 

Pasa l 5 

(1) Pagu anggaran belanja pada setiap S K P D merupakan batas 
tertinggi u n t u k setiap pengeluaran belanja. 

(2) Pe lampauan pagu anggaran belanja menjadi tanggung j awab 
kepa la S K P D se laku pengguna anggaran/barang. 

Bag ian Kedua 
Pengelolaan Keuangan Daerah 

Pasa l 6 

U n s u r - u n s u r pengelolaan keuangan daerah terdiri dar i : 
a. Pengguna anggaran/barang; 
b. K u a s a pengguna anggaran/barang; 
c. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan (PPTK); 
d. Pejabat Pena tausahaan Keuangan (PPK); 
e. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD); 
f. B e n d a h a r a U m u m Daerah (BUD) ; 
g. K u a s a Bendahara U m u m Daerah ( K u a s a B U D ) ; 
h . Bendaha ra pener imaan / pengeluaran; 
i . B endaha ra penerimaan/pengeluaran pembantu; dan 

j . Pembantu bendahara penerimaan/pengeluaran. 

Pasa l 7 

(1) Ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Menteri Da lam 
Negeri Nomor 13 T a b u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 
t erakhir dengan Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 21 
T a h u n 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan Menteri 
Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah, ber laku secara mutat is mutand is 
terhadap wewenang dan tugas u n s u r - u n s u r pengelolaan 
keuangan daerah. 
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(2) U n t u k wewenang dan tugas k u a s a pengguna anggaran 
hendaknya memperhat ikan bagian kewenangan yang 
d i l impahkan kepadanya, serta bertanggung j awab atas 
pe laksanaan tugasnya kepada pengguna Anggaran. 

Pasa l 8 

(1) Ke tentuan mengenai Pejabat Pengguna Anggaran/Barang, K u a s a 
Bendaha ra U m u m Daerah ( K u a s a BUD ) , Pejabat 
Penandatanganan S u r a t Penyediaan D a n a (SPD), Pejabat 
Penandatanganan Sura t Per intah Penca iran D a n a (SP2D), 
Bendaha ra penerimaan/pengeluaran S K P D , Bendahara 
Pengeluaran PPKD dan Bendahara Pengeluaran Pembantu dan 
Bendaha ra Pengeluaran Pembantu PPKD ditetapkan dengan 
Kepu tusan Bupa t i . 

(2) Penetapan u n s u r - u n s u r pengelolaan keuangan daerah, kecua l i 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan dengan 
Kepu tusan Kepala S K P D yang t embusannya d isampa ikan ke 
D inas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Bag ian Ketiga 
Perencanaan Kegiatan 

Pasa l 9 

(1) Kegiatan-kegiatan yang dibiayai A P B D Kabupaten Kapuas H u l u 
merupakan implementasi dar i R encana Pembangunan J a n g k a 
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten K a p u a s H u l u yang 
sebe lumnya telah d i jabarkan da lam Rencana Strategis S a t u a n 
Kerja Perangkat Daerah ( R E N S T R A SKPD) di l ingkungan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

(2) Perencanaan kegiatan yang d i tuangkan da lam R K A - S K P D h a r u s 
d i s u s u n berdasarkan kebutuhan nya ta masyaraka t dengan 
berpedoman pada Kebi jakan U m u m Anggaran, Rencana Ker ja 
Pemerintah Daerah (RKPD) yang merupakan has i l musyawarah 
r encana pembangunan terhadap Rencana Ker ja S K P D yang 
secara kese lu ruhan telah d ikoord inas ikan pada B a d a n 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 10 

(1) R K A - S K P D dengan menggunakan pendekatan k iner ja 
pengeluaran j a n g k a menengah daerah, penganggaran terpadu 
dan penganggaran berdasarkan prestasi kerja. 

(2) Da l am penyusunan R K A - S K P D k h u s u s n y a da lam penyusunan 
anggaran u n t u k setiap program dan kegiatan agar mempedomani 
Harga S a t u a n U m u m (SHU) dan S tandar B i a y a dan pera turan 
l a innya yang berkai tan dengan besaran harga/biaya yang 
dianggarkan da lam A P B D diatur dengan Peraturan Bupa t i . 
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R K A - S K P D menggambarkan h a l - h a l sebagai ber ikut: 

a . r encana pendapatan, r encana belanja u n t u k masing-masing 
program dan kegiatan serta r encana pembiayaan; 

b. u r u s a n pemer intahan yang menjadi tugas pokok dan fungsi 
S K P D ; 

c. s tandar biaya dan prestasi ker ja yang a k a n dicapai dar i 
program dan kegiatan. 

R K A - S K P D yang te lah d i susun oleh masing-masing un i t ker ja 
S K P D h a r u s ditandatangani oleh Kepala S K P D yang 
bersangkutan dan d i sampa ikan kepada Pejabat Pengelola 
Keuangan Daerah u n t u k se lan jutnya d ibahas da lam T im 
Anggaran Pemerintah Daerah dengan mempert imbangkan 
kondis i keuangan daerah. 

Pasa l 11 

U n t u k mendorong pe laksanaan kegiatan pembangunan agar 
dapat d i l aksanakan secara tepat w a k t u , kepala S K P D se laku 
Pengguna Anggaran wajib m e n y u s u n DPA -SKPD sebagai dasar 
pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja S K P D yang 
bersangkutan. 

DPA -SKPD d i s u s u n berdasarkan Penjabaran A P B D yang telah 
ditetapkan. 

Bag ian Keempat 
Pe laksanaan Kegiatan 

Paragraf 1 
Penganggaran dan Pe laksanaan Be lan ja Pegawai 

Pasa l 12 

Da l am setiap pe laksanaan kegiatan dapat dibentuk t im/pani t ia 
yang s u s u n a n n y a terdiri dar i pengarah/pembina, penanggung 
jawab , ke tua , wak i l ke tua , sekretar is dan anggota. 

T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan dengan 
Keputusan Bupa t i u n t u k kegiatan yang pe laksanaannya dalam 
l ingkup Pemerintah Daerah. 

Besa ran Honorar ium t im/pani t ia sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) t e rcantum pada Lamp i ran I yang merupakan bagian 
t idak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i , kecua l i u n t u k 
honorar ium kegiatan /tim/operator yang d ia tur tersendiri dengan 
Peraturan Bupa t i dan/atau Keputusan Bupa t i . 

Bag i kegiatan yang l ingkup pe laksanaannya sebatas S K P D dan 
merupakan tugas pokok dan fungsi t idak wajib dianggarkan 
honorar ium. 

Pemberian honorar ium kepada t im/pani t ia sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) d i sesua ikan dengan w a k t u pe laksanaan 
kegiatannya. 
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Pasa l 13 

Da lam pe laksanaan lembur ber laku ketentuan sebagai ber ikut: 
a. lembur pada ha r i ker ja paling l ama 4 (empat) j a m / h a r i ; 
b. lembur ha r i l ibur pal ing l ama 7 (tujuh) j a m / h a r i ; 
c. S u r a t Pertanggungjawaban Lembur h a r u s dilengkapi dengan: 

1. S u r a t Per intah Tugas Lembur dar i Kepala S K P D ; 
2. Daftar Hadir Lembur; 
3. T a n d a Ter ima Uang Lembur; 
4. B u k t i Potong Pajak Penghasi lan (PPh) bagi PNS sesua i 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 14 

Pengangkatan tenaga admin is t ras i dan/a tau teknis non PNS hanya 
d idasarkan pada pertimbangan bahwa keberadaan non PNS benar-
benar memi l ik i peranan dan kontr ibus i nya ta terhadap efektivitas 
pe laksanaan kegiatan d imaksud . 

Paragraf 2 
Penganggaran dan Pe laksanaan Be lan ja Ba rang dan J a s a 

Pasa l 15 

(1) Be lan ja ba rang/Jasa , d ipergunakan u n t u k menganggarkan 
pengadaan barang/jasa yang n i la i manfaatnya ku rang dar i 
12 (dua belas) bu lan . 

(2) Penganggaran u n t u k pengadaan barang ( termasuk berupa aset 
tetap) yang a k a n d ise rahkan kepada p ihak ket iga/masyarakat 
pada t abun anggaran berkenan, dianggarkan pada j en i s belanja 
barang dan j a s a . 

(3) D a l a m menetapkan j u m l a h anggaran u n t u k belanja barang 
paka i hab is agar d i sesua ikan dengan kebutuhan r i i l dan 
d ikurang i dengan s i s a barang persediaan t ahun 
anggaran 2015 , u n t u k menghitung kebu tuhan r i i l 
d i sesua ikan dengan pe laksanaan tugas pokok dan fungsi S K P D 
dengan mempert imbangkan j u m l a h pegawai dan volume 
pekerjaan. 

(4) A lokas i u n t u k pemberian j a s a narasumber/tenaga ah l i 
da lam kegiatan dianggarkan pada j en i s Be lan ja Ba rang 
dan J a s a sesuai kode rekening berkenaan dan besarannya 
di tetapkan dengan Keputusan Bupa t i . 

(5) Be lan ja h ibah barang/jasa yang a k a n d ise rahkan 
kepada p ihak ket iga/masyarakat d imaksud dianggarkan 
sebesar harga bel i/bangun barang/jasa yang a k a n d ise rahkan 
kepada p ihak ket iga/masyarakat d i tambah se lu ruh belanja 
yang terkait dengan pengadaan pembangunan barang/jasa. 
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(6) Penganggaran belanja perjalanan d inas da lam rangka kun jungan 
ker ja dan s tud i banding, ba ik per ja lanan d inas da lam negeri 
m a u p u n lua r negeri, d i l akukan secara selektif, f rekuensi dan 
j u m l a h ha r inya dibatasi serta memperhat ikan target k iner ja 
dar i per ja lanan d inas d imaksud sehingga relevan dengan 
subs tans i kebi jakan Pemerintah Daerah, has i l kun jungan 
ker ja dan s tud i banding d i laporkan sesua i dengan peraturan 
perundang-undangan. 

(7) Penganggaran u n t u k menghadir i pendidikan dan pelat ihan, 
bimbingan teknis a tau se jenisnya yang terkait dengan 
pengembangan sumber daya m a n u s i a P impinan dan Anggota 
D P R D serta pejabat/staf Pemerintah Daerah, yang tempat 
penyelenggaraanya d i lua r daerah h a r u s d i l akukan sangat 
selektif dengan mempert imbangkan aspek-aspek urgensi dan 
kompetensi serta manfaat yang a k a n diperoleh dar i kehad i ran 
da lam pendidikan dan pelat ihan, bimbingan teknis a tau 
se jenisnya guna pencapaian efektivitas penggunaan anggaran 
daerah. 

(8) B i a y a transport dan akomodasi tenaga ah l i/narasumber yang 
berasal dar i i ns tans i pemerintah p u s a t / S K P D 
Provinsi/perguruan tinggi/lembaga profesi d ise tarakan dengan 
besaran per ja lanan d inas Pejabat Ese lon I I B , dengan ketentuan 
biaya transport (PP) yang d ibayarkan adalah sebesar 2 
(dua) ka l i l ipat dar i b iaya "kedatangan" at cost yang buk t i 
pengeluarannya dapat d i tun jukkan . 

(9) Penganggaran biaya per ja lanan u n t u k narasumber/tenaga ah l i , 
peserta kegiatan dan a tau p ihak la in yang b u k a n pegawai di 
l ingkungan S K P D yang bersangkutan dianggarkan da lam belanja 
t ransportas i dan akomodasi. 

(10) Be sa ran Be lan ja transportas i dan akomodasi bagi peserta 
kegiatan bersifat bantuan sesuai dengan kemampuan keuangan 
daerah. 

(11) A lokas i u n t u k pemberian j a s a narasumber/tenaga ah l i 
da lam kegiatan dianggarkan pada j en i s Be lan ja Ba rang dan J a s a 
sesua i kode rekening berkenaan. 

Pasa l 16 

Pe laksanaan perjalanan d inas da lam m a u p u n lua r daerah 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 ayat (6) dan ayat (7) 
berpedoman pada Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u tentang Ketentuan 
Per ja lanan D inas Da lam Negeri Atas Beban A P B D . 

Pasa l 17 

(1) U n t u k mendukung ke lancaran proses pe laksanaan kegiatan 
m a k a dapat d i l akukan sewa dan eksploitasi kendaraan . 

(2) B e s a r n y a biaya sewa dan eksploitasi kendaraan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) t e rcantum pada Lamp i ran I I yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 
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Paragraf 3 

Penganggaran dan Pe laksanaan Be lan ja Modal 

Pasa l 18 

Be lan ja modal ada lah belanja yang d igunakan u n t u k 
pengeluaran yang d i l akukan da lam rangka pengadaan aset tetap 
yang mempunya i n i la i manfaat lebih dar i 12 (dua belas) bu lan 
u n t u k kegiatan pemerintahan dan memenuhi ni la i m in ima l 
kap i ta l i sas i aset, n i la i yang dianggarkan da lam belanja modal 
sebesar harga beli barang aset d i tambah se lu ruh belanja yang 
terkait dengan pengadaan/pembangunan aset sampai s iap 
d igunakan. 

Be lan ja modal d igunakan u n t u k an ta ra la in : 

a . Be lan ja modal t anah 

Ketentuan Peraturan Menteri Da lam Negeri Republ ik 
Indonesia Nomor 72 T a h u n 2012 tentang B i a y a 
Operasional dan B i a y a Pendukung Penyelenggaraan 
Pengadaan T a n a h Bagi Pembangunan U n t u k Kepentingan 
U m u m Yang Bersumber Dar i Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah ber laku secara mutat i s mutand is terhadap 
penganggaran belanja pengadaan tanah ; 

b. Be lan ja modal peralatan dan mes in 

Pengeluaran u n t u k pengadaan peralatan dan mesin yang 
d igunakan da lam pe laksanaan kegiatan an ta ra la in biaya 
pembelian, b iaya pengangkutan, b iaya insta las i , serta b iaya 
langsung l a innya u n t u k memperoleh dan mempers iapkan 
sampai peralatan dan mesin tersebut siap d igunakan; 

c. Be lan ja modal gedung dan bangunan 

Pengeluaran u n t u k memperoleh gedung dan bangunan 
secara kont rak tua l sampai dengan gedung dan 
bangunan siap d igunakan meliputi b iaya pembelian 
a tau biaya kons t ruks i , t e rmasuk biaya pengurusan Iz in 
Mendir ikan B a n g u n a n (IMB), notar is dan pajak (kontraktual ) 
dan biaya-biaya la in yang d ike luarkan sampai gedung 
dan bangunan tersebut siap d igunakan, da lam belanja 
in i t e rmasuk b iaya u n t u k perencanaan dan pengawasan 
yang terkait dengan perolehan gedung dan bangunan; 

d. Be lan ja modal j a l a n , ir igasi, dan ja r ingan 

Pengeluaran u n t u k memperoleh j a l a n dan j embatan , 
ir igasi dan j a l a n sampai s iap paka i mel iputi b iaya 
perolehan a tau biaya kon t ruks i dan biaya- biaya la in 
yang d ike luarkan sampai j a l a n dan jembatan, ir igasi 
dan ja r ingan tersebut s iap paka i , da lam belanja in i 
t e rmasuk biaya u n t u k penambahan dan penggantian yang 
meningkatkan m a s a manfaat, menambah n i la i aset, dan 
di a tas batas min ima l n i la i kap i ta l i sas i j a l a n dan jembatan, 
ir igasi dan ja r ingan; 
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e. Be lan ja modal l a inya 

Pengeluaran yang d iper lukan da lam kegiatan 
pembentukan modal u n t u k pengadaan/pembangunan 
belanja modal l a innya yang t idak dapat 
d ik las i f ikas ikan da lam perk i raan kr i ter ia belanja modal 
T a n a h , Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan , 
J a r i n g a n ( J a l a n , Ir igasi dan la in- la in) , t e rmasuk 
da lam belanja modal in i : kont rak sewa beli 
(leasehold), pengadaan/pembelian barang-barang 
kesenian (art pieces), barang-barang purbaka la dan 
barang-barang u n t u k museum, serta hewan ternak, 
b u k u - b u k u dan j u r n a l i lmiah sepanjang t idak 
d imaksudkan u n t u k di jual dan d i se rahkan kepada 
masyarakat . 

(2) Penganggaran belanja modal h a r u s memenuh i n i la i m in ima l 
kap i ta l i sas i aset dan ketentuan tentang penyusutan 
mempedomani Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 23 T a h u n 
2014 tentang Kebi jakan A k u n t a n s i Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

Paragraf 4 
Pengadaan Ba rang dan J a s a 

Pasa l 19 

(1) Da l am pe laksanaan pengadaan barang/jasa, pengguna 
barang/jasa wajib menyediakan honorar ium u n t u k pejabat 
pengadaan barang/jasa, pani t ia pener ima has i l pekerjaan, ser ta 
b iaya admin is t ras i l a innya . 

(2) Honorar ium u n t u k pejabat pengadaan barang/jasa, pani t ia 
pener ima has i l pekerjaan u n t u k kegiatan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i tetapkan da lam belanja langsung. 

Pasa l 20 

(1) Da l am kegiatan pengadaan barang/ jasa pemerintah dapat 
d i l akukan menggunakan metode penyedia barang/jasa dan a tau 
secara swakelola. 

(2) Pada proses pemi l ihan penyedia barang/ jasa pengguna anggaran 
menetapkan pani t ia pengadaan/pejabat pengadaan yang 
mempunya i tugas dan wewenang sesua i ketentuan yang ber laku. 

(3) D a l a m rangka pengadaan barang/jasa, pengguna anggaran 
bert indak sebagai PPK sesua i peraturan perundang-undangan di 
bidang pengadaan barang/jasa pemerintah. 

(4) Pengguna anggaran dapat me l impahkan wewenangnya kepada 
K u a s a Pengguna Anggaran sebagai PPK. 
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(5) PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dapat d ibantu oleh t im 
pendukung yang d iper lukan u n t u k pe laksanaan pengadaan 
barang/jasa. 

(6) Ta t a c a r a dan proses pengadaan barang/jasa, pe laksanaannya 
h a r u s berpedoman pada pera turan perundang-undangan 
tentang Pengadaan barang/jasa Pemerintah. 

(7) Da l am Proses Pe laksanaan Pengadaan barang/jasa w a k t u j a t u h 
tempo kontrak/per janj ian ker jasama dengan p ihak penyedia 
barang/jasa paling lambat tanggal 10 Desember t a h u n 
berkenaan. 

(8) Pembayaran atas pekerjaan pengadaan barang/jasa yang 
mempunya i m a s a pemel iharaan, apabi la rea l isas i f isik telah 
selesai m a k a pembayaran d i l akukan sesua i dengan rea l isas i f isik 
100% (seratus persen) dengan melampirkan j a m i n a n 
pemel iharaan yang d ike luarkan oleh B a n k . 

Paragraf 6 
Pengelolaan Da ta 

Pasa l 21 

(1) Da lam pengelolaan data yang has i lnya berupa laporan kiner ja , 
laporan keuangan, r encana kerja, bulet in, j u r n a l , kecua l i laporan 
per ja lanan d inas a tau laporan pe laksanaan kegiatan dapat 
dianggarkan menyatu pada belanja kegiatan. 

(2) Tahapan pengelolaan data sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terdiri dar i : 
a. pengumpulan dan pengolahan data; 
b. ver i f ikasi data; 
c. p enyusunan laporan; 
d. penyempurnaan laporan. 

(3) B e s a r n y a biaya setiap tahapan pengelolaan data sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) berpedoman pada s tandar m a k s i m u m 
biaya pengelolaan data sebagaimana tercantum pada Lamp i ran I 
yang merupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan Bupa t i 
in i . 

Paragraf 7 
Penya luran D a n a B a n t u a n dan Hibah 

Pasa l 22 

(1) Penya luran ban tuan langsung d ia tur oleh S K P D yang mengelola 
dana-dana ban tuan langsung dengan memperhat ikan ketentuan 
sebagai ber ikut: 

a. pengguna anggaran/barang memer iksa dan menyeleksi 
proposal ban tuan yang diter ima dar i masyarakat , Lembaga 
Swadaya Masyarakat , Lembaga Pemberdayaan Masyarakat , 
Lembaga Sos ia l , Lembaga Keagamaan dan la in- la in sesua i 
dengan persyaratan yang telah d i tentukan; 
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b. penya luran bantuan d i l akukan mela lui transfer rekening 
dan a tau d ise rahkan langsung oleh pengguna 
anggaran/barang kepada pener ima ban tuan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a dengan buk t i kw i tans i bermaterai 
Rp6.000,00 (enam ribu) rup iah . 

(2) Kw i tans i penyerahan bantuan sebagaimana d imaksud da lam 
h u r u f b se lanjutnya d i b u k u k a n sebagai buk t i penyerahan 
bantuan . 

(3) Ketentuan mengenai tata ca ra dan mekanisme pencairan dan 
penya luran belanja h ibah dan ban tuan diatur tersendiri dengan 
Peraturan Bupat i . 

Bag ian Ke l ima 

Pengendalian dan Pelaporan 

Pasa l 23 

(1) U n t u k men ja lankan norma t ransparans i , m a k a informasi 
tentang kegiatan/kegiatan yang tercantum da lam A P B D 
Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n Anggaran 2016 d ipub l ikas ikan 
secara luas mela lui media cetak dan elektronik, agar masyaraka t 
dan d u n i a u s a h a dapat mengetahui, berpart is ipasi secara akt i f 
dan mengawasinya. 

(2) Setiap S K P D membuat rekapi tu las i anggaran belanja langsung 
yang memuat program dan kegiatan di w i layah Kecamatan yang 
bersumber dar i R K A dan DPA - S K P D yang telah disetujui . 

(3) Rekapi tu las i belanja langsung sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) d i sampa ikan ke masing-masing kecamatan u n t u k se lanjutnya 
d ipub l ikas ikan pada papan pengumuman di setiap kecamatan. 

Pasa l 24 

(1) U n t u k mens inkron isas ikan kegiatan dan pe laksanaan 
pembangunan di Kabupaten K a p u a s H u l u m a k a perlu dibentuk 
T i m Pengendalian Pe laksanaan Pembangunan pada Bag ian 
Pengendalian Pembangunan Sekretar iat Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u yang merupakan forum koordinasi an ta ra ins tans i 
terkait , sehingga pe laksanaan pembangunan di Kabupaten 
K a p u a s H u l u dapat sesua i dengan program dan sasa ran yang 
te lah ditetapkan. 

(2) Da lam rangka pers iapan pe laksanaan pekerjaan f isik s u a t u 
kegiatan di lapangan pe laksana Kegiatan, Penyedia B a r a n g / J a s a , 
Konsu l t an yang terkait dengan kegiatan yang bersangkutan 
h a r u s melapor/memberi t a h u kepada Camat dan Kepala Desa 
setempat, agar pe laksanaan kegiatan dapat berjalan dengan 
baik. 



(3) Monitoring pe laksanaan kegiatan hendaknya d i l akukan secara 
berjenjang, terkoordinasi, terencana dengan baik, terjadwal dan 
has i l monitoring h a r u s dibuat da lam bentuk laporan tertul is dan 
d isampa ikan kepada ins tans i terkait t e rmasuk kepada apara tur 
pengawasan fungsional u n t u k di jadikan bahan evaluas i 
pe laksanaan kegiatan. 

(4) Sebagai bahan pengendalian dan pengawasan, setiap Pengguna 
Anggaran/ Barang h a r u s menyerahkan DPA -SKPD dan dokumen 
kontrak bagi pekerjaan yang d ikont rakkan , kepada B u p a t i 
K a p u a s H u l u mela lui Kepa la Bag ian Pengendalian 
Pembangunan. 

Pasa l 25 

U n t u k meningkatkan efektivitas pengawasan dan pengendalian 
kegiatan pembangunan pengguna anggaran/barang diwaj ibkan 
un tuk : 

a. menyampa ikan data lokas i proyek berkai tan dengan pekerjaan 
fisik yang tersebar di kecamatan dan desa kepada Bupat i ; 

b. menyampa ikan has i l pelelangan pengadaan barang/jasa di 
masing-masing S K P D apabi la pekerjaan d ikont rakkan ; 

c. memer in tahkan pa ra penyedia barang/jasa h a r u s memasang 
Papan Nama Kegiatan di lokas i kegiatan yang d iker jakan; 

d. member i tahukan pe laksanaan kegiatan kepada Camat setempat, 
membuat Laporan Kemajuan Pe laksanaan Kegiatan a tau Monthly 

Certificate (MC) h a r u s disertai dengan Sura t Keterangan Camat 
setempat dengan contoh sebagaimana tercantum da lam 
Lampi ran I I I yang merupakan bagian tak te rp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 26 

(1) K u a s a Pengguna Anggaran/Barang mela lui pe laksana teknis 
kegiatan wajib menyampaikan laporan pe laksanaan kegiatan 
kepada Bupa t i sesuai dengan j adwa l yang telah ditetapkan 
dengan m u t u laporan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan format sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran V I yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Peraturan B u p a t i in i . 

(2) Laporan pe laksanaan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) di tandatangani oleh pengguna anggaran/barang mi l ik daerah. 

(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a . laporan Real isas i F i s i k dan Keuangan (RFK-O), yang 
menggambarkan kemajuan pe laksanaan fisik dan 
pengeluaran keuangan setiap bu lan , d i sampa ikan paling 
lambat setiap tanggal 5 bu lan ber ikutnya; 
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b. laporan Rea l isas i F i s i k dan Keuangan T r iwu l an yang 
menggambarkan perkembangan f isik dan keuangan setiap 3 
(tiga ) bu lan , d isampaikan paling lambat setiap tanggal 5 
bu lan ber ikutnya; 

c. laporan Keuangan se lu ruh kegiatan d isampa ikan setiap 
periodik kepada Pejabat Pengelola Keuangan Daerah. 

(4) Formul i r laporan Real isas i F i s i k dan Keuangan (RFK-O) bu lanan 
dan Rea l isas i F i s i k dan Keuangan t r iwu lan sebagaimana 
te rcantum pada Lamp i ran V I I yang merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(5) Ketentuan Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagai 
m a n a telah d iubah beberapa ka l i dan terakhir dengan Peraturan 
Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2011 serta Peraturan 
Menteri Da lam Negeri Nomor 55 T a h u n 2008 tentang Ta ta C a r a 
Pena tausahaan dan Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban 
Bendaha ra serta Penyampaiannya ber laku secara mutat is 
mutand is terhadap tata ca ra penyusunan Laporan Keuangan 
S K P D . 

Pasa l 27 

(1) S e l u r u h kegiatan f isik yang telah dise lesaikan pe laksanaannya , 
h a r u s d i l akukan serah ter ima dar i pengguna anggaran/barang 
kepada Bupa t i Kapuas H u l u da lam bentuk Ber i ta Acara Serah 
Ter ima dengan format sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran 
V yang merupakan bagian tidak terp isahkan dar i Peraturan 
Bupa t i in i , kecua l i u n t u k kegiatan Non F i s ik . 

(2) Ber i ta Acara Se rah Ter ima sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
wajib d i l akukan penelit ian atas kebenarannya dengan mengacu 
kepada: 

a. berita a ca ra serah ter ima dar i pe laksana/penyedia 
barang/jasa kepada pengguna barang/jasa; 

b. berita aca ra pemer iksaan barang; 

c. berita aca ra has i l pemer iksaan oleh Inspektorat Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

B A B IV 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 28 

Dengan ditetapkan Peraturan Bupat i in i , m a k a ketentuan la in yang 
mengatur h a l yang s a m a dan bertentangan dengan Peraturan Bupa t i 
in i d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 
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Pasa l 29 

Pera turan B u p a t i i n i mu la i ber laku pada tanggal 1 J a n u a r i 2016 . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

4 

Ditetapkan d i Pu tuss ibau 
pada tanggal 
O . _. *3 

/ 7: P E K ( J A 0 A ^ BUPAXHCAPUAS H U L U , / 
!JyU:Uyg)\ X / * 

y 
: Z-" \ f Jf /W / 
i M A R I U S f i K A R C E L L U S T J . ^ 

Diundangkan di Putussibau 
Pada tanggal 24 November 2015 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 

HAMMAD SUKRI 

BERITA DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2015 
NOMOR 34 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
T E N T A N G 
STANDAR B IAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN ANGGARAN 2016 

A. STANDARISAS I HONORARIUM PNS 

1. Honor Pejabat Pengelolaan Keuangan Daerah 
a. Pejabat Pengguna Anggaran/ 

Pengguna B a r a n g 
- Pagu dana s/d 1 mi lyar Rp 600 .000 ,00/bu lan 
- Pagu dana diatas 1 mi lyar s/d 5 Rp 700 .000 ,00/bu lan 

mi lyar 
- Pagu dana diatas 5 mi lyar s/d Rp 800 .000 ,00/bu lan 

10 mi lyar 
- Pagu dana diatas 10 mi lyar s/d Rp 900 .000 ,00/bu lan 

50 mi lyar 
- Pagu dana diatas 50 mi lyar Rp 1.000.000,00/bulan 

b. K u a s a Pengguna Anggaran/Barang 
- Pagu dana s/d 1 mi lyar 
- Pagu dana diatas 1 mi lyar s/d 5 

mi lyar 
- Pagu dana diatas 5 mi lyar s/d 

10 mi lyar 
- Pagu dana diatas 10 mi lyar s/d 

50 mi lyar 
- Pagu dana diatas 50 mi lyar 

c. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan 

d. Pejabat Penatausahaan Keuangan 
- Pagu dana s/d 1 mi lyar 
- Pagu dana diatas 1 mi lyar s/d 5 

mi lyar 
- Pagu d a n a diatas 5 mi lyar s/d 

10 mi lyar 
- Pagu dana diatas 10 mi lyar s/d 

50 mi lyar 
- Pagu dana diatas 50 mi lyar 

e. Pejabat Pengelola Keuangan 
D a e r a h / B U D 

f. K u a s a Bendaha ra U m u m Daerah/ 
Pejabat Penandatangan SP2D 

g. Pejabat Pembuat Komitmen 
- Pagu dana s/d 1 mi lyar 
- Pagu dana diatas 1 mi lyar s/d 5 

mi lyar 
- Pagu dana diatas 5 mi lyar s/d 

10 mi lyar 

Rp 480 .000 ,00/bu lan 
Rp 580 .000 ,00/bu lan 

Rp 680 .000 ,00/bu lan 

Rp 780 .000 ,00/bu lan 

Rp 880 .000 ,00/bu lan 

Rp 450 .000 ,00/bu lan 

Rp 360 .000 ,00/bu lan 
Rp 460 .000 ,00/bu lan 

Rp 560 .000 ,00/bu lan 

Rp 660 .000 ,00/bu lan 

Rp 760 .000 ,00/bu lan 

Rp 2 .500.000,00/bulan 

Rp 1.500.000,00/bulan 

Rp 450 .000 ,00/bu lan 
Rp 550 .000 ,00/bu lan 

Rp 650 .000 ,00/bu lan 
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- Pagu dana diatas 10 mi lyar s/d 
50 mi lyar 

- Pagu dana diatas 50 mi lyar 

h . Pejabat Penandatanganan S u r a t 
Penyediaan D a n a 

i . Bendahara Pener imaan / 
Bendahara Pener imaan Pembantu 
- PAD s/d 50 j t 
- PAD diatas 50 j t s/d 250 j t 
- PAD diatas 250 j t s/d 500 j t 
- PAD diatas 500 j t s/d 750 j t 
- PAD diatas 750 j t 

j . B endahara Pengeluaran/ 
Bendahara Pengeluaran Pembantu 
- Pagu dana s/d 1 mi lyar 
- Pagu dana diatas 1 mi lyar s/d 5 

mi lyar 
- Pagu dana diatas 5 mi lyar s/d 

10 mi lyar 
- Pagu dana diatas 10 mi lyar s/d 

50 mi lyar 
- Pagu dana diatas 50 mi lyar 

k. Pembantu Bendahara Pener imaan/ 
Pembantu Bendahara Pengeluaran/ 
Pembantu Pejabat penatausahaan 
keuangan. 

1. Pe laksana Har ian B U D 

m. Pengurus Ba rang dan Penyimpan 
Barang 
- Nilai Asset tetap yang dikelola 

s/d 1 mi lyar 
- Nilai Asset tetap yang dikelola 

s/d 5 mi lyar 
- Nilai Asset tetap yang dikelola 

s/d 10 mi lyar 
- Nilai Asset tetap yang dikelola 

s/d 50 mi lyar 
- Nilai Asset tetap yang dikelola 

s/d 100 mi lyar 

2. J a s a Maks imum Pengajar / Uang S idang 
a. Penceramah/Inst ruktur/Widya iswara/ 

Pengajar/ Narasumber 
- Pusat 
- Provinsi 
- Kabupaten 

b. Moderator 
c. Notulen 
d. Pembuatan n a s k a h seminar / pidato 

Rp 750 .000 ,00/bu lan 

Rp 850 .000 ,00/bu lan 

Rp 750 .000 ,00/bu lan 

Rp 300 .000 ,00/bu lan 
Rp 350 .000 ,00/bu lan 
Rp 400 .000 ,00/bu lan 
Rp 450 .000 ,00/bulan 
Rp 500 .000 ,00/bulan 

Rp 350 .000 ,00/bulan 
Rp 450 .000 ,00/bu lan 

Rp 550 .000 ,00/bulan 

Rp 650 .000 ,00/bu lan 

Rp 750 .000 ,00/bu lan 

Rp 275 .000 ,00/bulan 

Rp 350 .000 ,00/bulan 

Rp 350 .000 ,00/bu lan 

Rp 400 .000 ,00/bu lan 

Rp 450 .000 ,00/bulan 

Rp 500 .000 ,00/bulan 

Rp 550 .000 ,00/bulan 

Rp 450 
Rp 300 
Rp 150 
Rp 100 
Rp 100 
Rp 200 

000 ,00/ jam 
000 ,00/ jam 
000 ,00/ jam 
000 ,00/ jam 
000 ,00/ jam 
000 ,00/ judu l 
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3. Honorar ium La innya 
a. Penceramah Agama/Rohan iawan/Guru 

Ngaji 
b. Tenaga Pen i l a i/Jur i/Was i t 
c. I n s t ruk tu r Senam / Ins t ruk tu r l a innya 
d. Pembawa Acara / Derigen 
e. Pembaca Doa 

Rp 250.000,00/Keg 

Rp 250.000,00/Keg 
Rp 250.000,00/Keg 
Rp 150.000,OO/Keg 
Rp 150.000,00/Keg 

4. J a s a M a k s i m u m Penyelenggara Uj ian 
1. Set ingkat Pendidikan Dasar 

- Pen\m sunan/Pembuatan 
B a h a n Uj ian 

- Pemer iksaan Has i l U j ian 
- Pengawas U j ian 

2. Set ingkat Pendidikan Menengah 

- Penyu sunan/Pembuatan 
B a h a n U j ian 

- Pemer iksaan Has i l U j ian 

- Pengawas Uj ian 

3. Set ingkat Pendidikan Tinggi 

- Penyu s u n a n / Pembu atan 
B a h a n Uj ian 

- Pemer iksaan Has i l U j ian 

- Pengawas Uj ian 

4. Pendidikan dan Pelat ihan 
Pegawai 

- Penyusunan/Pembuatan 
B a h a n Uj ian 

- Pemer iksaan Has i l U j ian 

- Pengawas Uj ian 

Rp 25.000,00/Naskah/Pe la jaran 

Rp 500 ,00/S iswa/Mata U j ian 
Rp 100.000,00/Orang/Kal i 

Rp 35.000,00/Naskah/Pe la jaran 

Rp 600 ,00/S iswa/Mata U j ian 
Rp 125.000,00/Orang/Kal i 

Rp 50.000,00/Naskah/Pe la jaran 
Rp 750 ,00/S iswa/Mata Uj ian 
Rp 150.000,00/Orang/Kal i 

Rp 50.000,00/Naskah/Pe la jaran 

Rp 750 ,00/S iswa/Mata Uj ian 

Rp 200.000,00/Orang/Kal i 

5. Pendidikan dan Pelat ihan 
Masyarakat 

- Penyusunan/Pembuatan 
B a h a n Uj ian 

- Pemer iksaan Has i l U j ian 

- Pengawas Uj ian 

5. S tandar Honorar ium T i m / Pe laksana Kegiatan 
(untuk kegiatan yang dilaksanakan terus menerus setiap bulan) 

Rp 35.000,00/Naskah/Pe la jaran 

Rp 600 ,00/S iswa/Mata U j ian 

Rp 125.000,00/Orang/Kal i 

1. Pengarah 

2. Penanggungjawab 

3. Ke tua 

4. Wak i l 

5. Sekretar is 

6. Anggota 

Rp 450 .000 ,00/bu lan 

Rp 400 .000 ,00/bu lan 

Rp 350 .000 ,00/bu lan 

Rp 300 .000 ,00/bu lan 

Rp 250 .000 ,00/bu lan 

Rp 200 .000 ,00/bu lan 
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Standar Honorar ium T im / Pe laksana Kegiatan 
(untuk kegiatan yang bersifat insidentil dengan masa kerja sd 1 bulan 
atau 1 kali kegiatan) 

a. Pengarah 
b. Penanggungjawab 
c. Ke tua 
d. Wak i l 
e. Sekretar is 
f. Anggota 

7. S tandar Honorar ium T i m / Pani t ia 
a. T i m Anggaran Pemerintah Daerah 

Rp 650 .000 ,00/bu lan 
Rp 600 .000 ,00/bu lan 
Rp 550 .000 ,00/bu lan 
Rp 500 .000 ,00/bulan 
Rp 450 .000 ,00/bu lan 
Rp 400 .000 ,00/bu lan 

Diatur tersendiri dengan 
Keputusan Bupati 
Diatur tersendiri dengan 
Keputusan Bupati 
Diatur tersendiri dengan 
Keputusan Bupati 

b. Honorar ium Petugas Operator S IAK 
(Kabupaten dan Kecamatan) 

c. Honorar ium Petugas / T im U L P / 
Admin U L P / T E P P A / L P S E 

8. S tandar Maks imum Honorar ium Kegiatan Pengadaan B a r a n g / J a s a 

a. Pejabat Pengadaan Ba rang / J a s a 
- U n t u k paket kegiatan Rp350 .000 ,00/SPK/Kont rak 

sampai dengan 200 j u t a 

b. Pejabat penerima has i l pekerjaan 
1) . Pengadaan barang/pekerjaan kons t ruks i 

j a s a l a innya < 200 j t Rp 300 .000 ,00/SPK/Kont rak 
2) . Pengadaan j a s a Konsu l tan s i 

< 50 j t Rp 300 .000 ,00/SPK/Kont rak 
c. Pani t ia pener ima has i l pekerjaan 

1). Pengadaan barang/pekerjaan kons t ruks i / j a s a l a innya 
> 200 j t 

a) . Ke tua Rp 300 .000 ,00/SPK/Kont rak 

b) . Sekretar is Rp 250 .000 ,00/SPK/Kont rak 
c) . Anggota Rp 200 .000 ,00/SPK/Kont rak 

2). Pengadaan j a s a Konsu l tans i > 50 j t 

a) . Ke tua Rp 250 .000 ,00/SPK/Kont rak 
b) . Sekretar is Rp 200 .000 ,00/SPK/Kont rak 

9. J a s a Maks imum Petugas Pengelolaan Da ta : 

a. Pengumpulan dan 
Pengolahan Data 

b- Veri f ikasi Da ta 

c - P enyusunan Laporan 

4. Penyempurnaan Laporan 

Rp 100 .000 ,00/SKPD/Uni t 
Ker ja/ Naskah 
Rp 125 .000 ,00/SKPD/Uni t 
Ker ja/Naskah 

Rp 500 .000 ,00/SKPD/Un i t 
K e r j a / B u k u 
Rp 600 .000 ,00/SKPD/Un i t 
K e r j a / B u k u 
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10. S tandar Maks imum Petugas Operator : 

a . Admin Rp 350 .000 ,00/bu lan 
b. Operator Rp 300 .000 ,00/bu lan 

B . STANDARISAS I MAKSIMUM HONOR NON PNS 

Honorar ium Per B u l a n Menurut J en j ang Pendidikan 

S 1/DIV D I I I D I I D I / S L T A < S L T A 

1.750.000 1.650.000 1.550.000 1.500.000 1.200.000 

C. STANDARISAS I MAKSIMUM TUNJANGAN PERUMAHAN B A G I 
PIMPINAN DAN ANGGOTA D P R D K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

1. P impinan Rp 10.500.000,00/bulan 
2. Wak i l Rp 10.000.000,00/bulan 
3. Anggota Rp 9 .500 .000 ,00/bulan 

1-



LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
STANDAR B IAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN ANGGARAN 2016 

A. STANDAR UANG L E M B U R 

1. Non PNS Rp 10.000,00/orang/jam 

1. Golongan I Rp 10.000,00/orang/jam 

2. Golongan I I Rp 13.000,00/orang/jam 

3. Golongan I I I Rp 17.000,00/orang/jam 

4. Golongan IV Rp 20.000,00/orang/jam 

B . STANDAR BIAYA KONSUMSI 

1. Uang m a k a n dan m i n u m ha r i an : 

- Snack ( Kue + M inuman ) 

2. Uang Makan dan m i n u m kegiatan : 

- Nasi 

- Snack ( Kue + M inuman ) 

3. Uang m a k a n dan m i n u m rapat : 

- Nasi 

- Snack ( Kue + M inuman ) 

Rp 15.000,00/orang/kal i 

Rp 35.000,00/orang/kal i 

Rp 15.000,00/orang/kal i 

Rp 35.000,00/orang/kal i 

Rp 15.000,00/orang/kal i 

C. STANDAR SATUAN B IAYA E K S P L O I T A S I ( UNIT/TAHUN ) 

NO. URAIAN 
B E S A R N Y A 

(Rp) 

1. Kendaraan Roda 4 (empat) : 

- 3.000 C C 45.000.000,00 

- 2.500 C C s/d 3.000 C C 35.000.000,00 

- 2.000 C C s/d 2.500 C C 25.000.000,00 

- 1.000 C C s/d 2.000 C C 20.000.000,00 

2. Kendaraan Roda 2 (dua) 2 .750.000,00 

3. Komputer 1.000.000,00 

4. Speed Boat 20.000.000,00 
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D. STANDAR HARGA B B M / L I T E R 

- B e n s i n Campur / Ol i Rp 9.000,00 / liter 

- Pertamax Rp 10.500,00 / liter 

- B e n s i n Murn i Rp 8.000,00 / liter 

- Solar Rp 8.000,00 / liter 

- Minyak T a n a h Rp 5.000,00 / liter 

Harga BBM sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan harga pasar 

P E N J A B A T B U P A T I KAPUAS H U L U , / 

J w . R I U j j w A R C E E L L U S T J . ' J 
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LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
STANDAR B IAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN ANGGARAN 2016 

KOP CAMAT 

S U R A T K E T E R A N G A N 
NOMOR: 

Kami yang bertanda tangan dibawah in i : 

Nama 
N I P 
J a b a t a n Camat 

Menerangkan bahwa pekerjaan yang 
d i l aksanakan oleh Kontraktor / Pe rusahaan / Pe laksana 

secara f isik te lah mencapai prosentase 
( % ) , sesua i dengan has i l pemer iksaan pengawas 

teknis lapangan. 

Demikian Sura t Keterangan ini dibuat u n t u k dapat dipergunakan 
sebagaimana mest inya. 

Dibuat di : 
Pada Tanggal : 

CAMAT 

Nama/ Pangkat / NIP 

P E N J A B A T BUPATT 'KAPUAS H U L U , / 

j ' - M A R I U S / M A R C E E L L U S T J . f 
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LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN ANGGARAN 2016 

S U R A T PERNYATAAN K E P A L A D E S A 

Kami yang bertanda tangan dibawah in i : 

Nama : 
J a b a t a n : Kepala Desa / Ke lu rahan 
Alamat : 

B a h w a k a m i se laku Kepa la Desa / Ke lu rahan menerangkan dengan 
sesungguhnya bahwa B a n t u a n 
yang telah diber ikan oleh Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 
kepada Panit ia/Organisasi/Kelompok telah d imanfaatkan sesuai 
dengan proposal yang d ia jukan dengan B u k t i Dokumen berupa foto 
dan has i l pekerjaan sesuai has i l pemer iksaan k a m i di lapangan. 

Demik ian S u r a t Keterangan in i d ibuat u n t u k dapat d ipergunakan 
sebagaimana mest inya. 

KOP D E S A / K E L U R A H A N 

S U R A T K E T E R A N G A N 
NOMOR: 

Dibuat di 
Pada Tanggal 

Mengetahui : 
Camat 

Kepa la Desa/Ke lurahan , 

NIP. 

P E N J A B A T BUPATT KAPUAS H U L U 

" MARIJMS/MARCEELLUS T J . ^ 



LAMPIRAN V 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN ANGGARAN 2016 

B E R I T A ACARA S E R A H T E R I M A K E G I A T A N 

tT~Y PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

Jalan telp. 

PUTUSSIBAU 78711 

B E R I T A ACARA S E R A H T E R I M A K E G I A T A N 
NOMOR: 

Pada ha r i i n i tanggal bu lan 

yang bertandatangan di bawah in i : 

1. Nama : 

J a b a t a n : Pejabat Pengguna Anggaran/Barang 

t ahun 

T a h u n Anggaran 

A lamat : 

Se lan jutnya disebut P IHAK P E R T A M A 

2. Nama : 

J a b a t a n : B u p a t i K a p u a s H u l u 

A lamat : J a l a n Antasar i Nomor 2 Pu tuss ibau 78711 

Se lan jutnya disebut P IHAK K E D U A 

Pasa l 1 
P IHAK PERTAMA menyerahkan kepada P IHAK K E D U A has i l rea l isas i 
pe laksanaan kegiatan pada *) 
T a h u n Anggaran dengan r inc ian kegiatan sebagai ber ikut : 
1 Kode Rekening : 

Kegiatan 
Nama Kegiatan 
Pekerjaan 
Nomor Kontrak 
Tanggal Kontrak 
Nama Rekanan 
Volume Pekerjaan 
J u m l a h D a n a : Rp. 

TahunAnggaran 

f 



2. Kode Rekening : 
Kegiatan 
Nama Kegiatan : T a h u n Anggaran 
Pekerjaan : 
Nomor Kont rak : 
Tanggal Kont rak : 
Nama R e k a n a n : 
Volume Pekerjaan : 
J u m l a h D a n a : Rp 

3. Dst . 

Pasa l 2 

P IHAK K E D U A telah mener ima penyerahan rea l isas i pe laksanaan 
kegiatan pada )* T a h u n Anggaran 
sebagaimana tersebut di atas. 

Pasa l 3 
Demik ian Ber i ta Acara Se rah Ter ima in i d ibuat da lam rangkap 
s ecukupnya dan d i tanda tangani u n t u k dapat d ipergunakan 
sebagaimana mest inya. 

P IHAK K E D U A P IHAK PERTAMA 
B U P A T I KAPUAS H U L U , P E J A B A T PENGGUNA 

ANGGARAN/BARANG, 

PANGKAT 
NIP 

Catatan: 
*) diisi dengan nama Dinas/Instansi sesuai dengan nomenkaltur masing-
masing 

P E N J A B A T BUPATT KAPUAS H U L U , 

M A R l M d M A R C E E L L U S T J . ^ 



LAMPIRAN V I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
T E N T A N G 
STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U T A H U N ANGGARAN 2016 

R E A L I S A S I F I S I K DAN K E U A N G A N TR IWULAN (JANUARI S/D M A R E T ) 
TAHUN ANGGARAN 

K A B U P A T E N : KAPUAS H U L U Nama Kegiatan 
UNIT K E R J A : BADAN / DINAS / KANTOR / BAGIAN B u l a n 

Nomor 
Rekeni 

ng 

Obyek Be lan ja/ 
R inc ian Objek 

Be lan ja 
Vo lum 

e 

J u m l a h 
D a n a 

Menurut 
Dask 
Rp. 

Nilai 
Kontrak 

Rp. 

Nama 
Pe laksana 
No. 8& Tgl 
Kontrak 

Masa 
Pe laksanaan S i s a 

Tende 
r 

Rea l i sas i 
Keterangan 

Permasa laha 
n 

Nomor 
Rekeni 

ng 

Obyek Be lan ja/ 
R inc ian Objek 

Be lan ja 
Vo lum 

e 

J u m l a h 
D a n a 

Menurut 
Dask 
Rp. 

Nilai 
Kontrak 

Rp. 

Nama 
Pe laksana 
No. 8& Tgl 
Kontrak 

Masa 
Pe laksanaan S i s a 

Tende 
r 

Keuangan F i s ik Keterangan 
Permasa laha 

n 

Nomor 
Rekeni 

ng 

Obyek Be lan ja/ 
R inc ian Objek 

Be lan ja 
Vo lum 

e 

J u m l a h 
D a n a 

Menurut 
Dask 
Rp. 

Nilai 
Kontrak 

Rp. 

Nama 
Pe laksana 
No. 8& Tgl 
Kontrak Mu la 

i Selesai 

S i s a 
Tende 

r 
Rp. % % 

Keterangan 
Permasa laha 

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Mengetahui : Pu tuss ibau , 
Kepala B a d a n / D inas / Kantor / Bag ian Pejabat K u a s a Pengguna Anggaran 

Nama Nama 
Pangkat Pangkat 

NIP NIP 
Catatan : Laporan diisi secara berurutan sesuai dengan kegiatan yang tercantum di dalam DPA, baik Fisik maupun Non Fisik dan 

buat pertriurulan, serta disampaikan paling lambat tanggal 5 triwulan berikutnya. 

P E N J A B A T B U P A T I KAPUAS H U L U , ^ 

4 
t M A R I W M A R C E E L L U S T J . 



LAMPIRAN V I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG STANDAR BIAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN ANGGARAN 2016 

R E A L I S A S I F I S I K DAN K E U A N G A N ( R F K - 0 ) 
TAHUN ANGGARAN 

K A B U P A T E N : KAPUAS H U L U Nama Kegiatan 
UNIT K E R J A : BADAN/DINAS/KANTOR/BAGIAN B u l a n 

Nomor 
Rekening 

Obyek Belanja/ 
Volume Obyek 

Belanja 
Volume 

J u m l a h 
Dana 

Menurut DPA 
(Rp. ) 

Bobot 
(%) 

Pelaksana 
No. dan 
Tanggal 
Kontrak 

Nilai 
Kontrak 
(Rp.) 

Masa 
Pelaksanaan 

Realisasi 
Keterangan 

Permasalahan 
Nomor 

Rekening 

Obyek Belanja/ 
Volume Obyek 

Belanja 
Volume 

J u m l a h 
Dana 

Menurut DPA 
(Rp. ) 

Bobot 
(%) 

Pelaksana 
No. dan 
Tanggal 
Kontrak 

Nilai 
Kontrak 
(Rp.) 

Masa 
Pelaksanaan Fis ik Keuangan Keterangan 

Permasalahan 
Nomor 

Rekening 

Obyek Belanja/ 
Volume Obyek 

Belanja 
Volume 

J u m l a h 
Dana 

Menurut DPA 
(Rp. ) 

Bobot 
(%) 

Pelaksana 
No. dan 
Tanggal 
Kontrak 

Nilai 
Kontrak 
(Rp.) Mulai Selesai Rencana 

(%) 
Real isasi 

(%) 
Rp. % 

Keterangan 
Permasalahan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Mengetahui : 
Kepala B a d a n / D inas / Kantor / Bag ian 

Kabuapten K a p u a s H u l u 

Pu tuss ibau , 
D ibuat : 

Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan, 

Nama Nama 
Pangkat Pangkat 

NIP NIP 
Catatan : Laporan diisi secara berurutan sesuai dengan kegiatan yang tercantum di dalam DPA, baik Fisik maupun Non Fisik 

masing-masing di buat setiap bulan dan atau pertriwulan, serta disampaikan paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya. 

P E N J A B A T B U P A T I KAPUAS H U L U , / / 

4 
M A R C E E L L U S T J . 



LAMPIRAN VI I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
STANDAR B IAYA DAN P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 
ANGGARAN 2016 

P E N J E L A S A N . 

1. Honorar ium Pengelola Keuangan Daerah. 
Honorar ium yang d iber ikan kepada Pengguna Anggaran, K u a s a 
Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat 
Pena tausahaan Keuangan, Pejabat Pena tausahaan Keuangan Pembantu, 
Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan, Pembantu Pejabat 
Penatausahaan Keuangan Pembantu, Pejabat Pe laksana Tekn is 
Kegiatan, Pejabat Pengelola Keuangan Daerah, Bendahara U m u m 
Daerah, K u a s a Bendahara U m u m Daerah, Pejabat Penandatanganan S P D , 
Pejabat Penandatanganan SP2D , Bendaha ra Pener imaan, Bendaha ra 
Pener imaan Pembantu, Bendaha ra Pengeluaran, Bendahara Pengeluaran 
Pembantu, Pembantu Bendahara Pener imaan, Pembantu Bendaha ra 
Pengeluaran, Pembantu Bendahara Pengeluaran Pembantu, Pembuat 
Daftar Gaj i dan S P P Gaj i , Pengurus B a r a n g dan Penyimpan Barang . 

2. Pengguna Anggaran d iber ikan honorar ium da lam h a l : 
a. me l akukan penetapan pemenang atas pelelangan a tau penyedia 

pada penun jukan langsung u n t u k paket pengadaan 
barang/konst ruks i/ jasa l a innya sesua i dengan ketentuan yang ber laku; 
a tau 

b. menetapkan pemenang pada se leksi a t au penyedia pada 
penun jukkan langsung u n t u k paket pengadaan j a s a konsu l tans i 
sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

3. Kelompok Ker ja Uni t Layanan Pengadaan (ULP) d iber ikan kepada 
personil yang ditetapkan oleh Kepala U L P u n t u k me laksanakan 
pemi l ihan penyedia barang/jasa sesua i dengan ketentuan yang 
ber laku dan diber ikan honorar ium per paket pekerjaan. 

4. Pani t ia Pener ima Has i l Pekerjaan yang ditetapkan oleh Pengguna 
Anggaran (PA )/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) u n t u k mener ima dan 
memer iksa h a s i l pengadaan B a r a n g / J a s a sesua i dengan ketentuan yang 
ber laku dan diber ikan honorar ium per paket pekerjaan. 

5. Pejabat Pengadaan B a r a n g / J a s a dan Pejabat Penerima Has i l Pekerjaan : 
a. Pejabat Pengadaan B a r a n g / J a s a di tetapkan oleh Pengguna 

Anggaran (PA)/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) sebagai Pejabat 
Pengadaan B a r a n g / J a s a u n t u k me laksanakan pemil ihan 
penyedia barang/jasa mela lui p enun jukan langsung/pengadaan 
langsung sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 



i 

b. Pejabat Penerima has i l pekerjaan ditetapkan oleh Pengguna 
Anggaran (PA )/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) sebagai 
pener ima/pemeriksa has i l pekerjaan pengadaan Barang/ J a s a 
sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

c. Pejabat Pengadaan B a r a n g / J a s a dan Pejabat Penerima has i l 
pekerjaan diber ikan honorar ium per paket pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan yang ber laku. 

6. Pengurus/Penyimpan Ba rang Mil ik Daerah 
Pengurus/penyimpan barang Daerah pada setiap S K P D ditetapkan 
berdasarkan Sura t Keputusan Pengelola Ba rang dan diber ikan 
honorar ium setiap bu lan kepada PNSD yang me laksanakan tugas 
ru t in se laku pengurus barang dan penyimpan barang berdasarkan 
besaran n i la i asset yang dikelolanya. 

7. Pemberian J a s a kepada Tenaga Ah l i/ Ins t ruktur/Narasumber , K u a s a 
H u k u m , Kepani t iaan dan/a tau j a s a l a innya dar i luar ins tans i pe laksana 
kegiatan, dianggarkan pada J e n i s Be lan ja B a r a n g dan J a s a , obyek 
belanja J a s a Non PNSD dengan r inc ian obyek belanja sesua i j en i s j a s a 
yang diber ikan Non PNSD d imaksud . Besa ran imbalan j a s a yang 
d iber ikan kepada Non PNSD da lam kegiatan sebagaimana tercantum 
dalam Lamp i ran I Pera turan Gubernur in i . 
Yang d imaksud dengan Non PNSD te rmasuk Pegawai Negeri S ip i l Pusat 
dan Pegawai Negeri S ip i l Daerah Kabupaten/Kota serta Pegawai Negeri 
S ip i l Daerah d i luar Povinsi Ka l imantan Bara t . 

8. J a s a Moderator/Pembawa Acara/Pembaca Doa/Derigen 
J a s a Moderator/Pembawa Acara/Pembaca Doa/Derigen yang diber ikan 
kepada seseorang yang d i tun juk u n t u k me laksanakan tugas sebagai 
Moderator/Pembawa Acara/Pembaca Doa/Derigen pada kegiatan 
Seminar / Rapat Koordinasi / S osial isasi / Diseminas i / B imbingan Tekn i s / 
Workshop/Rapat Ker ja dan a tau kegiatan sejenisnya. 

9. Honorar ium Pani t ia Pe laksana Kegiatan 
Pemberian honorar ium bagi PNSD u n t u k Pani t ia Pe laksana Kegiatan 
agar dibatasi dan h a n y a d idasarkan pada pert imbangan bahwa 
keberadaan PNSD da lam kegiatan benar-benar memil ik i peranan dan 
kontr ibus i nya ta terhadap efektifitas pe laksanaan kegiatan d imaksud . 
Da lam sa tu kegiatan t idak d iperkenankan pemberian honorer ganda (hanya 
membentuk 1 (satu) t im/satgas/panit ia) . 

Contoh : 
Apabi la da lam sua tu kepani t iaan d iper lukan T im Sekretar iat , m a k a 
u n s u r T i m Sekretar iat bukan dar i u n s u r - u n s u r T im Pani t ia pe laksana 
kegiatan. 

10. P enyusunan laporan-laporan yang wajib dibuat oleh S K P D adalah : 
a. 1) P enyusunan L A K I P S K P D ; 

2) P enyusunan LPPD dan L K P J - S K P D ; 
3) Penetapan Kiner ja S K P D ; 
4) Ana l i s i s J a b a t a n ; 

t 



5) P enyusunan Rencana Ker ja (Renja); 
6) P enyusunan R K A / D P A - S K P D dan DPPA-SKPD; 
7) P enyusunan Rens t ra S K P D (5 t a h u n sekali ) ; 
8) Laporan Keuangan S K P D (Laporan T r iwu lan , Semester dan 

T a h u n a n ) ; 

b. Adapun a lokas i anggaran pada masing-masing kegiatan diatas 
sudah te rmasuk b iaya per ja lanan d inas bagi S K P D dan UPTD yang 
berada di lua r kota/provinsi dengan ketentuan honorar ium anggota 
yang d u d u k di kepani t iaan masing-masing u n t u k : 

1) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan Penyusunan L A K I P S K P D vo lumenya 
dianggarkan 2 bu lan ; 

2) Pan i t ia Pe l aksana Kegiatan Penyusunan LPPD dan L K P J - S K P D 
vo lumenya dianggarkan 2 ka l i ; 

3) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan Penyusunan Penetapan Kiner ja S K P D 
vo lumenya dianggarkan 1 ka l i ; 

4) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan Penyusunan Ana l i s i s J a b a t a n S K P D 
vo lumenya dianggarkan 1 ka l i ; 

5) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan P e n y u s u n a n Rencana Ker ja (Renja) 
S K P D vo lumenya dianggarkan 3 bu lan ; 

6) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan P enyusunan R K A / D P A - S K P D dan 
DPPA-SKPD vo lumenya dianggarkan 2 ka l i ; 

7) Pan i t ia Pe laksana Kegiatan Penyusunan Rens t ra S K P D (5 t a h u n 
sekali ) vo lumenya dianggarkan 3 bu lan ; 

8) Pani t ia Pe laksana Kegiatan Laporan Keuangan S K P D (Laporan 
T r iwu lan , Semester dan Tahunan ) vo lumenya masing-masing 
dianggarkan 5 ka l i ; 

c. Kegiatan-kegiatan Program Peningkatan Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capa ian K iner ja dan Keuangan u n t u k S K P D sebagaimana 
d imaksud angka 1 1 . h u r u f a angka 1) s/d 8) tersebut diatas supaya 
t idak d i se rahkan pengerjaannya kepada p ihak ketiga, me la inkan 
d iker jakan oleh S K P D yang bersangkutan. 


